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Abstrak: Pendidikan tinggi memiliki peranan yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan memperluas peluang karier. Namun,
masih banyak siswa SMK yang ragu atau kurang
memiliki pemahaman tentang jalur studi lanjut ke
perguruan tinggi. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman siswa
SMK YPPM Boja mengenai manfaat pendidikan
tinggi, jalur masuk perguruan tinggi, dan peluang
beasiswa yang tersedia. Kegiatan ini bertujuan untuk
membantu siswa memahami berbagai pilihan
program studi yang relevan dengan bidang keahlian
mereka, sehingga mereka dapat memilih jalur
pendidikan yang sesuai dengan minat dan potensi
yang dimiliki. Pengabdian ini menggunakan metode
ceramah dan diskusi. Selain aspek akademik,
kegiatan ini juga menekankan pentingnya
keterampilan soft skills, seperti komunikasi,
manajemen waktu, dan kepemimpinan yang akan
membantu siswa beradaptasi di lingkungan
pendidikan tinggi. Dengan adanya kegiatan
pengabdian masyarakat ini, diharapkan siswa SMK
YPPM Boja dapat lebih percaya diri, termotivasi
dengan baik, dan siap menghadapi berbagai
tantangan dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.
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PENDAHULUAN
Pendidikan tinggi berperan vital dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan

memperluas kesempatan karier (Williandani, Tambunan, Napitupulu, Manday, & Rezeki, 2023).
Namun, masih banyak siswa SMK yang ragu atau kurang memiliki pemahaman tentang jalur
studi lanjut ke-Perguruan Tinggi (Hidayat et al., 2025). Di Indonesia, lulusan SMK sering kali
dihadapkan pada keputusan antara langsung bekerja atau melanjutkan studi ke jenjang perguruan
tinggi (Makhrisa & Pradikto, 2025). Akan tetapi, masih banyak siswa SMK yang merasa ragu
dalam mengambil keputusan ini (Farwitawati & Masirun, 2021). Beberapa faktor seperti
kurangnya informasi, keterbatasan ekonomi, serta anggapan bahwa lulusan SMK lebih diarahkan
ke dunia kerja menjadi penghambat utama bagi mereka untuk melanjutkan pendidikan (Neneng,
2023). Oleh karena itu, penting untuk memahami tantangan yang dihadapi oleh siswa SMK
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dalam mengambil keputusan ini serta mencari solusi yang efektif untuk membantu mereka dalam
mempersiapkan studi lanjut ke-Perguruan Tinggi (Salim et al., 2024).

Pendidikan merupakan aspek penting dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan
wawasan sumber daya manusia untuk menghasilkan individu yang lebih berkualitas. (Sari &
Khairuddin, 2024). Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pasal 3, setiap warga negara
berhak untuk mendapatkan pendidikan dan diwajibkan mengikuti pendidikan dasar (Cristiana,
2021). Pendidikan dasar bertujuan untuk menciptakan generasi yang memiliki akhlak yang baik,
pengetahuan yang luas, keterampilan, kreativitas, dan kemandirian, serta mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Keberhasilan dari suatu pendidikan sangat bergantung kepada individu itu sendiri. Pendidikan
adalah investasi jangka panjang yang memiliki dampak besar terhadap perkembangan peradaban
di masa depan.

Siswa dan siswi SMK berhak memilih untuk melanjutkan pendidikan, mengikuti pelatihan
atau kursus, mencari pekerjaan, memulai usaha, atau mengeksplorasi peluang lainnya (Audrey,
Murfiyana, Muzaki, & Anjarsari, 2023). Namun, siswa yang memutuskan untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi kembali dihadapkan pada pilihan jurusan yang tepat untuk
mereka ambil dan universitas yang sesuai untuk dipilih (Rois, Hasanah, Nisa, & Puspitasari,
2024). Siswa dan siswi SMK kebanyakan memilih untuk langsung mencari pekerjaan karena
faktor ekonomi dari kelurga (Butar-Butar, Nugroho, & Gunawan, 2024). Kondisi inilah yang
membuat banyak siswa dan siswi SMK memilih untuk tidak melanjutkan studi ke jenjang yang
lebih tinggi. Akibatnya, banyak dari mereka yang memiliki niat untuk melanjutkan pendidikan,
namun kebingungan tentang bagaimana cara membiayai studi mereka. Adapula siswa dan siswi
SMK yang memiliki inisiatif untuk mencari beasiswa, sehingga mereka bisa melanjutkan
pendidikan ke Perguruan Tinggi (Aprillia & Muslimah, 2024).

Menurut Vallerand (1992) motivasi merupakan konsep yang paling penting di dunia
pendidikan, dengan adanya motivasi siswa dan siswi SMK didorong untuk mencapai tujuan.
Motivasi juga mendukung siswa dan siswi SMK dalam menentukan arah masa depan yang lebih
baik. Motivasi membantu siswa SMK dalam memilih tindakan yang tepat untuk mencapai tujuan
yang diinginkan dan menghindari hal-hal yang kurang bermanfaat. Minat siswa untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi menjadi motivasi awal untuk berkarya dan meraih gelar
sarjana. Minat dapat diartikan sebagai dorongan atau ketertarikan seseorang terhadap hal-hal
yang dianggap bermanfaat atau bernilai positif. Minat memainkan peran penting dalam
kehidupan seseorang, karena dapat mempengaruhi sikap dan tindakan mereka. Ketika seseorang
memiliki minat yang kuat, ia akan berusaha keras untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Uyun,
2023).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu siswa dan siswi SMK
YPPM Boja mengenal berbagai pilihan program studi yang relevan dengan bidang keahlian yang
mereka miliki. Melalui kegiatan ini, diharapkan para siswa dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai berbagai jalur pendidikan yang tersedia setelah mereka lulus. Selain
itu, kegiatan ini juga memberikan gambaran tentang prospek karier di masa depan, sehingga
mereka dapat memilih jalur pendidikan yang tepat sesuai dengan minat dan potensi masing-
masing. Para peserta diberikan pemahaman mengenai berbagai perguruan tinggi dan program
studi yang relevan dengan keahlian yang mereka miliki. Dengan demikian, mereka diharapkan
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dapat mengambil keputusan yang lebih tepat mengenai pendidikan lanjutan dan persiapan karier,
sehingga peluang untuk sukses di dunia kerja semakin terbuka lebar.

METODE
Kegiatan ini diselenggarakan pada hari Selasa, 25 Februari 2025, di SMK YPPM Boja,

dimulai pada pukul 08.15 WIB hingga 09.00 WIB. Bertempat di ruangan serba guna, acara ini
diikuti oleh siswa dan siswi kelas XII SMK YPPM Boja. Materi yang dibahas mencakup
pengenalan mengenai pendidikan tinggi, pengaruhnya terhadap perkembangan karier, serta
langkah-langkah yang dapat diambil untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Sesi diakhiri
dengan diskusi interaktif dan tanya jawab antara peserta dan narasumber. Proses pelaksanaan
kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1, yang menggambarkan tahapan kegiatan pengabdian
masyarakat

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

Berdasarkan Gambar 1, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
melalui beberapa tahapan yang terstruktur dengan tujuan untuk memastikan keberhasilan dalam
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Tahap pertama adalah Analisis Kebutuhan, yang dimulai
dengan mengidentifikasi target utama, yakni siswa SMK YPPM Boja. Pada tahap ini, dilakukan
pengumpulan informasi mengenai kondisi lulusan serta peluang karier yang relevan dengan
bidang keahlian yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, juga dilakukan identifikasi terhadap
hambatan dan tantangan yang dihadapi siswa dalam memperoleh informasi terkait melanjutkan
studi ke perguruan tinggi atau mencari peluang karier setelah kelulusan. Hasil dari analisis ini
digunakan sebagai dasar untuk merancang program yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta.

Tahap kedua adalah Perencanaan, yang bertujuan untuk meningkatkan minat serta kesadaran
siswa mengenai manfaat pendidikan tinggi. Pada tahap ini, disusun materi yang komprehensif
tentang pendidikan tinggi, yang mencakup berbagai aspek seperti peran perguruan tinggi dalam
meningkatkan kualitas individu, jalur masuk ke perguruan tinggi, serta data statistik mengenai
profil lulusan pendidikan tinggi dan dampaknya terhadap peluang karir. Selain itu, disiapkan juga
berbagai media dan sarana pendukung, seperti materi presentasi dan formulir umpan balik
(feedback) yang akan digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan.
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Tahap ketiga adalah Pelaksanaan, yang diawali dengan sesi pembukaan yang mencakup
perkenalan tim pengabdian kepada siswa serta kegiatan ice-breaking untuk menciptakan suasana
yang lebih interaktif dan nyaman bagi peserta. Selanjutnya, dilakukan penyampaian materi utama
yang meliputi pengenalan pendidikan tinggi, dampak pendidikan tinggi terhadap perkembangan
karir, serta strategi yang dapat dilakukan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Sesi ini dirancang agar siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga diberikan kesempatan untuk aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab dan diskusi,
sehingga mereka dapat menggali lebih dalam mengenai topik yang dibahas sesuai dengan
kebutuhan dan minat masing-masing.

Setelah tahap pelaksanaan, kegiatan dilanjutkan ke Tahap Evaluasi, di mana dilakukan
pengukuran pemahaman siswa melalui pengisian kuesioner. Analisis terhadap perubahan persepsi
siswa terhadap pendidikan tinggi juga dilakukan untuk melihat dampak dari kegiatan yang telah
dilaksanakan. Selain itu, tim pengabdian juga mengumpulkan feedback dari siswa maupun guru
pendamping yang turut serta dalam kegiatan ini. Proses evaluasi ini bertujuan untuk menilai
sejauh mana metode penyampaian materi dan interaksi yang dilakukan oleh tim pengabdian
efektif, sehingga dapat dijadikan dasar untuk perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan serupa di
masa depan.

Tahap terakhir adalah Penutup, yang mencakup analisis terhadap efektivitas program
pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil evaluasi, disusun
rekomendasi dan langkah perbaikan untuk program serupa di masa depan. Selain itu, seluruh
dokumentasi kegiatan, seperti foto, video, dan laporan, diarsipkan sebagai bahan evaluasi dan
referensi untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya. Dengan adanya
dokumentasi ini, diharapkan program pengabdian serupa dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
menjadi lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa yang menjadi sasaran
kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan di SMK YPPM Boja dengan

peserta yang terdiri dari 50 siswa kelas XII SMK YPPM Boja. Kegiatan tersebut berlangsung di
ruang kelas SMK YPPM Boja pada tanggal 24 Februari 2025, dari pukul 08.00 hingga 09.45
WIB. Acara dimulai dengan pembukaan oleh moderator yang berasal dari mahasiswa ITESA
Muhammadiyah Semarang, yang berasal dari Program Studi Sains Aktuaria dan Rekayasa
Perangkat Lunak (Gambar 2).

Gambar 2. Pembukaan
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Selanjutnya narasumber menjelaskan tentang materi efektivitas belajar melalui pendidikan
tinggi. Penjelasan dimulai dari manfaat dan tujuan melanjutkan studi ke pendidikan tinggi dari
jenjang SMK, peluang karir bagi siswa yang melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi, strategi
untuk dapat melanjutkan kuliah, serta bagaimana jalur masuk kuliah dengan beasiswa. Penjelasan
materi dibagi 2 sesi yang disampaikan oleh Dosen Prodi Sains Aktuaria dan Doses Prodi
Rekayasa Perangkat Lunak ITESA Muhammadiyah Semarang (Gambar 3&4).

Gambar 3. Penyampaian Materi Sesi 1 Gambar 4. Penyampaian Materi Sesi 2

Adapun materi yang disampaikan terlihat pada Gambar 5. Materi disajikan dalam bentuk
presentasi dengan tampilan yang menarik dan bahasa yang lebih mudah dipahami siswa.

Gambar 5. Pembukaan Oleh Moderator
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Selanjutnya ada sesi tanya jawab dan ice breaking bagi para siswa agar materi yang
disampaikan lebih seru dan tidak membosankan (Gambar 6).

Gambar 6. Sesi Tanya Jawab dan Ice Breaking

Di akhir sesi kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim pengabdian membagikan
kuesioner evaluasi kepada para siswa. Kuesioner ini digunakan sebagai bahan untuk
mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi tersebut berisi beberapa pertanyaan,
salah satunya mengenai sejauh mana materi yang disampaikan oleh narasumber dapat dipahami
dengan jelas. Gambar 7 menunjukkan tingkat kepuasan peserta terhadap penjelasan materi oleh
narasumber. Sebanyak 65% peserta menyatakan sangat puas, 30% peserta cukup puas, dan 5%
peserta merasa tidak puas mengikuti pelatihan tersebut.

Gambar 7. Kepuasan Siswa Terhadap Materi
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Selanjutnya pada Gambar 8 menjelaskan seberapa besar manfaat dari materi yang
disampaikan. Sebanyak 45% peserta menyatakan sangat setuju, 51% peserta menyatakan cukup
setuju, dan sebanyak 4% peserta menyatakan tidak setuju bahwa materi yang disampaikan
bermanfaat untuk membuka wawasan siswa tentang pendidikan tinggi.

Gambar 8. Kebermanfaatan Materi

Selanjutnya pada Gambar 9 menjelaskan seberapa menarik materi yang disampaikan.
Sebanyak 42% peserta menyatakan sangat menarik, 47% peserta menyatakan cukup menarik, dan
sebanyak 11% peserta menyatakan tidak menarik bahwa materi yang disampaikan menarik dan
tidak membosankan bagi siswa.

Gambar 9. Ketertarikan Siswa Terhadap Materi

Selanjutnya pada Gambar 10 menjelaskan pengusaaan materi oleh narasumber. Sebanyak
47% peserta menyatakan sangat baik, 46% peserta menyatakan cukup baik, dan sebanyak 7%
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peserta menyatakan tidak baik bahwa narasumber dinilai telah menguasai materi pelatihan yang
disampaikan.

Gambar 10. Pnguasaan Materi Oleh Narasumber

Selanjutnya setelah dilakukan survey kepuasan bagi siswa, kegiatan ditutup dengan foto
bersama siswa, Guru dan Kepala Sekolah SMK YPPM Boja.

Gambar 11. Foto Bersama Guru dan Siswa YPPM Boja



JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 4, No. 3, Mei 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5700 (online)

717

Gambar 12. Foto Bersama Kepala Sekolah dan Guru SKM YPPM Boja
KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan minat dan
kesadaran siswa SMK YPPM Boja dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi telah terlaksana
dengan baik. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
peserta memberikan respons positif terhadap kegiatan ini.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Diharapkan, dengan adanya program serupa
yang berkelanjutan, lebih banyak siswa SMK YPPM Boja termotivasi untuk merencanakan masa
depan akademik mereka dengan lebih baik. Selain itu, pendampingan lebih lanjut, seperti
bimbingan karier dan informasi beasiswa, dapat menjadi langkah strategis untuk semakin
meningkatkan angka partisipasi siswa dalam pendidikan tinggi.
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